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PRESTASI MERUBAH STATUS SOSIAL PARA ATLET
ANGKAT BESI DAN ANGKAT BERAT DI PADEPOKAN
GAJAH LAMPUNG

Rahmat Hermawan
Staf Pengajar pada Prodi Penjaskes FKIP Universitas Lampung

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dampak atau pengaruh dari prestasi
yang dicapai para atlet angkat besi dan angkat berat di Padepokan Gajah Lampung
terhadap perubahan status sosialnya. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan teknik
pengumpulan data yang berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Sampel sebanyak
47 orang (27 pria dan 20 wanita) yang sedang berlatih di Padepokan Gajah Lampung,
maka disebut sebagai sampel total atau sampel populasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar atlet angkat besi dan angkat
berat yang berada di Padepokan Gajah Lampung berasal dari keluarga yang kurang
mampu (90%). Penelitian ini menyimpulkan bahwa sebagain besar atlet atau lifter yang
telah berhasil meraih juara atau medali di berbagai kejuaraan telah merubah keadaan
status sosialnya. Hal ini ditandai dengan pekerjaan tetap, tempat tinggal, kendaraan
pribadi (motor/mobil) dan tanah atau lahan yang dimiliki.

Kata Kunci: Prestasi, Status Sosial, Angkat Besi, Angkat Berat

Pendahuluan

Pengejaran dan penciptaan rekor dengan perbandingan prestasi antar
atlet atau antar waktu menyebabkan upaya tersebut seolah tanpa henti dan
tanpa limit, bergerak maju dalam sebuah pencarian. Karakteristik ini
rupanya sangat cocok dengan “theory of progress” yang diutarakan oleh
UII{nan'n (Coakley & Dunning, 2006). Bila tercipta sebuah rekor olahraga,
berikutnya terkandung sebuah potensi, yaitu munculnya rekor baru.

Manakala menyimak dengan cermat beberapa karakteristik olahraga
modern, nilai yang terkandung di dalamnya adalah ‘meritokrasi’ yang
menekankan prestasi pribadi tanpa bantuan, sokongan atau sikap memihak
dari yang lain. Lebih lanjut, karakteristik olahraga modem, tak terkecuali
cabang angkat besi atau berat misalnya kian kompleks. Menurut
Guttmann, selain bersifat mendunia atau global karena pengaruh “revolusi
dalam transportasi dan teknologi komunikasi” (Coakley & Dunning,
2006), motif partisipasi individu dan kelompok masyarakat dalam
olahraga juga berubah, seperti motif nasionalisme yang diungkapkan oleh
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Metode

Penelitian yang bertujuan untuk mengungkap dampak atau pengaruh
dari prestasi yang dicapai para atlet angkat besi dan angkat berat di
Padepokan Gajah Lampung terhadap perubahan status sosial, mengguna-
kan pendekatan kualitatif dengan observasi, wawancara dan dokumen-
tasi sebagai alat pengumpul data. Observasi dan wawancara atau
catatan lapangan diarahkan untuk memperoleh sejumlah data berupa
profil dan sepak terjang di luar maupun di dalam Padepokan yang
fokusnya atlet, pelatih dan mantan atlet serta orang tua para atlet.
Studi dokumentasi dalam pengumpulan data penelitian ini dimaksudkan
sebagai cara mengumpulkan data dengan mempelajari dan mencatat
prestasi yang telah dicapai oleh para atlet angkat besi dan angkat berat
Lampung, baik pada tingkat nasional maupun internasional serta peng-
hargaan yang telah diperolehnya atau berbagai hal yang dianggap penting
yang terkait dengan prestasi yang telah dicapainya. Studi Dokumentasi
ditujukan untuk memperoleh data langsung dari lembaga atau Base Camp
Padepokan tersebut meliputi buku-buku, laporan kegiatannya yang
relevan dengan fokus penelitian.

Hasil :

Hasil yang diperoleh para lifter putra dari Padepokan Gajah Lampung
yang telah meraih medali di tingkat Asia Tenggara, sebanyak 11 orang,
untuk tingkat Asia sebanyak 4 orang dan Dunia sebanyak 2 orang. Dengan
perincian jumlah medali emas, untuk tingkat Asia Tenggara sebanyak 24
buahz t?ngkat Asia sebanyak 13 buah, dan tingkat dunia sebanyak 16 buah.
D_emllc!an pula para atlet putri pun memiliki reputasi yang tidak kalah
dibandingkan dengan atlet putra, terutama prestasi yang telah diukir oleh
W dan ‘SI yang telah meraih medali perunggu pada Olympiade Sydney
tahun 2(_}00 di Australia dan kejuaran internasional lainnya. Lebih jelasnya
flapat d{gmnbarkan secara singkat, yang meraih medali emas di tingkat
Illgem:;lTFatl' s;iany:ik 10 ogang, secara rinci yaitu tingkat Asia Tenggara

medali, tingkat Asia sebanyak 6 i ' i i
s dyg et y medali dan tingkat dunia 2 medali

Selain membawa kebanggaan bagi negara '
: pada berbagai event,
cabang olahraga angkat besi dan angkat berat telah menjadi cabang

olahraga upggglan atalf prioritas utama bagi daerah Lampung dalam
menghadapi k_e_;uaraan tingkat nasional, seperti Pekan Olahraga Nasional
(PON) dan kejuaraan lainnya (Buletin Sportif, 2000; Agenda Raker KONI
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Propinsi Lampung, 2004). Keberhasilan para lifter angkat besi dan angkat
berat Lampung pada setiap PON dapat dijelaskan secara singkat, bahwa
sebagal cabang olahraga unggulan angkat besi dan angkat berat Lampung
lebih dari lima kali juara umum dalam keikutsertaannya dalam Pekan
Olahraga Nasional (PON), yakni mulai dari PON XI sampai PON XVII
tahun 2008 yang lalu, dan jumlah medali emas terbanyak adalah pada
PON XII tahun 1989 sebanyak 20 medali.

Keberhasilan para lifter angkat besi dan angkat berat di Padepokan
Gajah Lampung yang selama ini yang diraih dari kemenangan dan
penghargaan pada berbagai event baik nasional maupun internasional yang
diwujudkan berupa pekerjaan tetap, tanah atau sawah, rumah tinggal dan
kendaraan. Dari sekian banyak atlet yang ada dan pemah menjadi anggota
di Padepokan Gajah Lampung, tercatat sekitar 20 orang sudah memiliki
tanah atau lahan pertanian, dan sekitar 20 orang pula sudah memiliki
rumah tinggal yang layak, serta sekitar 13 orang telah mempunyai
pekerjaan tetap (PNS), 5 orang wiraswasta dan 3 orang menjadi pelatih di
daerah lain. Sedangkan yang telah memiliki kendaraan roda empat (mobil)
sebanyak 12 orang, tentunya di luar sepeda motor. Keadaan ini menjadi
penting untuk memicu dan pemacu bagi para atlet dan calon atlet muda
yang berminat menjadi anggota di Padepokan Gajah Lampung. Hasil yang
dicapai olah para atlet selama ini melalui berbagai penghargaan atau
medali, mulai PON, SEA Games, Asian Games dan kejuaraan Asia,
kejuaraan dunia dan Olympic Games sampai pada World Games. Peng-
hargaan yang diterima berupa bonus atau hadiah lainnya telah merubah
kehidupan sosial mereka yang semula dengan kondisi ekonomi tergolong
kurang sejahtera (miskin), kini berubah menjadi lebih sejahtera
(Hermawan, 2012).

Pembahaan
Profil Atlet

Pada saat ini atlet yang berada di Padepokan Gajah Lampung
merupakan atlet generasi yang kesekian kali, karena atlet angkat besi dan

angkat berat yang bergabung dalam Padepokan tersebut pada mulanya
sering keluar masuk. Bahkan secara administrasi belum tertata dengan

baik, sehingga sulit bila ditanyakan jumlah sebenarnya yang aktif. Bila

terus didesak, dengan entengnya pelatih (IR) menjawab, bahwa “Hanya
atlet yang kuat mental yang bisa bertahan lama, bahkan sampai mencapai
hasil maksimal.” Pernyataan tadi diperkuat pula oleh para asistennya.
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Para atlet di Padepokan Gajah Lampung, antara atlet putra dan putri
tidak jauh berbeda jumlahnya. Hal ini menunjukkan bahwa minat
sehbagai lifter atau olahragawan yang dianggap banyak orang hanya
mengangkat beban berupa besi, ternyata animonya dikalangan remaja
putri cukup besar. Hal ini menunjukan bahwa perbedaan gender atau
prinsip persamaan hak (equality), yang berarti membuka peluang bagi
semua orang tanpa pandang bulu termasuk status sosial dan gender untuk
meclakukan perubahan ke arah vertikal (Guttmann, 1978, 1988 dalam
Coackley & Dunning, 2006) khusus di kalangan wanita di daerah
Pringsewu Lampung tidak ada masalah. Hal ini sesuai pula dengan teori
kritis, di mana perhatian utamanya pada isu-isu kekuasaan dan dinamika
perbedaan jenis kelamin yang berhubungan dengan kehidupan sosial
(Coackley, 2001).

Dari temuan tersebut nampak sckali bahwa minat menjadi atlet
angkat besi maupun angkat berat di Padepokan Gajah Lampung tidak
ada perbedaan atau animonya cukup berimbang. Keadaan ini sangat
terbalik dengan hasil penelitian yang dilaporkan Shifflett (1994 dalam
Volkwein dan Caplan, 2004) bahwa: “even today, males are charac-
terized to be the strong, rational, and active gender whereas females
are characterized as the weak, irrational, and passive gender”.
Pernyataan itu tentu saja tidak berlaku bagi para atlet yang berlatih di
Padepokan angkat besi dan angkat berat Gajah Lampung, karena
kenyataannya justru para lifter putri tidak kalah prestasinya bila
dibandingkan dengan lifter putra

Bila ditinjau dan faktor usia rata-rata usia para atlet di Padepokan
Gajah Lampung, paling banyak berada pada rentang umur 16-20 yaitu
|5 orang dan berada di antara umur 26-30 sebanyak 12 orang. Bahkan,
bardasarkan observasi dan wawancara masih terdapat atlet yang masih
duduk di bangku sekolah dasar. Hal ini membuktikan bahwa cabang
olahraga angkat besi dan angkat berat cukup diminati oleh kalangan
remaja, walaupun pada umumnya seusia remaja seperti itu lebih cen-
derung menyenangi bentuk olahraga permainan yang sesuai tuntutan
dari perkembangan dan pertumbuhan mental dan fisiknya. Namun,
karena kuatnya motivasi sebagai bentuk dari keberhasilan yang telah
dipertontokan oleh kebanyakan mantan atlet tentang kemapanan dari
aspek ekonomi atau kesejahteraannya sehingga menimbulkan suatu
“model” yang berusaha untuk diikuti dan ditiru sebagai daya pikat
untuk mengubah taraf hidup diri pribadi dan bahkan keluarganya. Hal
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ini membuktikan bahwa cabang olahraga angkat besi dan angkat berat
cukup diminati oleh kalangan remaja.

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa atlet yang
berada pada rentang usia 20-30 tahun relatif lebih banyak, keadaan
ini menunjukkan sebagai usia “Top” atau “Golden age”. ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Harsono (1988) dan Bompa (1990)
bahwa usia 18-21 tahun merupakan usia puncak dari cabang olah-
raga angkat besi. Dengan demikian cabang olahraga angkat besi bisa
dikatakan cukup berhasil melakukan kaderisasi, sechingga bisa men-
jaga dan sekaligus mempertahankan konsistensi prestasinya. Bahkan
salah seorang atlet angkat berat berinisial S pada bulan Januari 2009
masih berhasil merebut emas pada kejuaraan dunia dalam usia 35
tahun. Artinya, usia atlet pada angkat berat relatif lebih tua dari
pada atlet angkat besi. Hal ini bisa dipahami karena angkat berat
tidak dituntut teknis angkatan yang terlalu rumit jika dibandingkan
dengan angkat besi. Pada angkat berat hanya dikenal dengan ang-
katan squat, bench press dan dead lift, sedangkan jenis angkatan
pada angkat besi adalah snarch, clean & jerk. Karena tuntutan
teknis maka untuk angkat besi lebih sulit jika dibanding-kan
dengan angkat berat, selain dituntut kekuatan untuk meng-angkat
beban berat yang disebut dengan barbel, juga dituntut pula
kombinasi dari fleksibilitas, konsentrasi, disiplin, teknik, mental dan
daya ledak (kekuatan & kecepatan) fisik yang prima. Dan khusus
untuk angkatan snatch dibagi dalam enam fase: "the first pull, the
transition, the second pull, the turnover under the barbell, the
catch phase, and the rising from the squat position” (Harbil, 2012).
Seperti yang dikemukakan oleh pelatih kepala cabor tersebut (IR),
yakni “kedua jenis angkatan itu ibarat penjurusan IPA dan IPS di
SMA”,

Dari aspek asal usul para lifter Gajah Lampung berasal adalah mayo-
ritas pendatang, sebagian besar merupakan transmigran berasal dari suku
Jawa, sedangkan yang lainnya adalah Palembang, Sunda, Padang, dan
Bengkulu. Data tersebut menunjukkan bahwa para lifter Gajah Lampung
kebanyakan adalah para pendatang, sedangkan atlet pribumi sendiri atau
suku asli Lampung hanya satu orang. Jadi, pantaslah mereka memiliki
sifat kompetisi yang tangguh dan ketika menjadi seorang atlet angkat besi
dan angkat berat pun mereka tampil cukup bersemangat dan disiplin.
Karena motivasi yang tinggi bagi para lifter yang berusia muda maka
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mereka berusaha untuk tetap berlatih, hal ini sesuai dengan pendapat
Harsono (1988) bahwa “Motivasi sendiri adalah wujud yang tidak nampak
pada orang dan yang tidak bisa kita amati secara langsung. Yang dapat
diamati adalah tingkah lakunya yang merupakan akibat atau manifestasi
dari adanya motivasi pada diri orang itu.”

Latar belakang pendidikan para atlet di Padepokan Gajah Lampung
menunjukkan bahwa mayoritas atlet angkat besi dan angkat berat telah
menjalani pendidikan hingga tamat SMA (18 orang), sedangkan paling
sedikit hanya | orang (3,70%) atlet putra pemula yang sedang menja-
lani pendidikan di sekolah dasar (SD). Sisanya tersebar pada setiap
jenjang, pada jenjang sarjana belum ada.

Hasil temuan penelitian mengidentifikasikan bahwa pada umum-
nya pendidikan yang telah ditempuh cukup bervariatif dan yang paling
banyak adalah tamatan SLTA. Artinya, kesadaran mereka untuk
menuntut ilmu atau menjalani pendidikan cukup besar bila dibanding-
kan dengan pendidikan yang pernah dijalani para orang tua mereka
yang relatif rendah, sehingga dalam menjalani pekerjaan pun relatif
rendah pula, dan akhirnya segi pendapatan pun atau tingkat kesejah-
teraan keluarga juga relatif rendah. Berdasarkan temuan bahwa mayo-
ritas atlet berasal dari keluarga sederhana, dan berpenghasilan sangat
minim. Data tersebut menunjukan bahwa status sosial ekonomi keluar-
ga, para orang tua lifter Gajah Lampung relatif rendah. Rendahnya
penghasilan seperti itu terkait dengan jenis pekerjaan para orang tua
atlet yang yang tekuninya, hal ini sesuai temuan bahwa pekerjaan
yang ditekuni olah para orang tua atlet di Padepokan Gajah Lampung
adalah buruh, baik buruh di sektor pertanian, bangunan maupun jasa
di Pasar, seperti disampaikan T, yakni “sekitar 90% atlet berasal dari
yang tidak mampu”.

Karena terbatasnya mata pencaharian atau pekerjaan orang tua
atlet, maka penyebabnya adalah latar belakang pendidikan yang juga
relatif rendah, hal ini terungkap fakta bahwa kebanyakan para orang
tua atlet berpendidikan sekolah dasar, dan bahkan tidak sekolah.
Padahal, ada hubungan linier antara tingkat pendidikan dan pendapat-
an seseorang (Becker, 1993). Artinya, bila seseorang berpendidikan
tinggi maka akan tinggi pula pendapatannya, begitu pula bila sese-
orang berpendidikan rendah maka pendapatannya akan rendah pula.
Keadaan ini relatif berpengaruh terhadap tingkat pendapatan atau
status sosial ekonomi keluarga. Faktor ini pulalah yang mungkin men-
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dorong mayoritas anak muda menjadi atlet di Padepokan Gajah
Lampung, sehingga melalui olahraga angkat besi dan angkat berat ini
kehidupan sosial akan terjadi perubahan. Hal ini sesuai dengan teori
kritis yang dikemukakan Tomlinson (Coackley (2001) bahwa melalui

kegitan olahraga akan mempengaruhi kehidupan dan hubungan antar
satu dengan yang lain.

Catatan Keberhasilan

Prestasi yang pernah diraih oleh para atlet Padepokan Gajah Lampung
sepanjang dasa warsa terakhir (1999-2009). Menunjukan prestasi cukup
berarti bagi negara dan bangsa, bahkan kalau dibandingkan dengan cabang
olahraga yang lain belum ada tandingnya, maka dapat disimpulkan bahwa
kaderisasi atlet sudah berjalan cukup baik. Hal ini bisa dilihat dari atlet
usia muda dan berprestasi cukup banyak prosentasinya baik untuk angkat
best maupun angkat berat. Namun, hal ini tidak menyurutkan mereka
dari semangat berlatih keras demi mencapai tujuan meraih suatu
kehidupan yang lebih baik di masa depan seperti yang ditampilkan
oleh para seniornya yang telah berhasil merubah kehidupannya men-
jadi golongan orang kaya baru (OKB) di wilayahnya masing-masing.

Kondisi ini pula yang telah menjadi motivasi atau pemicu dan
sekaligus pemacu para generasi muda untuk merubah kehidupan
keluarganya dengan terjun sebagai atlet angkat besi dan angkat berat.
Keadaan ini tentu saja sejalan dengan teori Hirarki Kebutuhan
Abraham Maslow yang dikutip Razik dan Swanson (2008) bahwa,
setiap manusia terdapat suatu hirarki kebutuhan, antara lain physio-
logical, safety, social love, esteem, dan self actualization. Termasuk
di dalamnya kebutuhan rasa lapar, papan, biologis, kebutuhan
badaniah, keamanan, rasa kasih sayang, menghargai diri sendiri,
pencapaian prestasi dan pemenuhan diri. Pendapat tersebut sejalan
dengan Harsono (1988) bahwa seseorang terdorong untuk berusaha
atau berprestasi sebaik-baiknya karena menariknya hadiah-hadiah
yang dijanjikan kepadanya bila ia menang. Selanjutnya hasil peng-
amatan ke tempat tinggal atlet, nampak sekali dari deretan rumah
para mantan atlet Lampung, ternyata keadaannya cukup mencolok di
antara rumah-rumah penduduk lainnya.

Demikian pula halnya yang terjadi pada atlet pemula, bahkan
para remaja yang berdomisili di sekitar Padepokan, mereka selalu
berusaha untuk mengidentifikasikan dirinya dengan atlet yang sudah
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berhasil, terutama keinginan untuk merubah taraf hidupnya. Momen-
tum ini tentu saja sangat menguntungkan bagi pembinaan angkat
besi dan angkat berat, terutama dalam segi promosi, karena tidak
perlu melakukan upaya untuk menjaring calon atlet secara khusus,
tetapi dengan banyaknya atlet yang berminat maka peluang pembina-
an atlet usia muda cukup terbuka. Anjuran dari Depdiknas (2004)
mengenai Pembangunan olahraga Indonesia hakikatnya adalah suatu
proses yang membuat manusia memiliki banyak akses untuk melaku-
kan aktifitas fisik, patut diperhatikan. Karena dengan banyaknya
akses atau kesempatan yang sangat luas pada masyarakat maka
terbuka pula peluang banyak orang untuk ikut terlibat dalam cabang
olahraga yang bersangkutan. Berdasarkan teori katarsis, olahraga
dipandang sebagai pelampiasan segala macam dorongan yang di-
sebabkan kondisi sosial yang menekan seperti ketidakpuasan,
kegelisahan, dan ketidak berdayaan masyarakat. Dapat disimpulkan
fungsi katarsis sosial merupakan katup pengaman bagi masyarakat
(Lutan, 1997).

Nampak jelas bahwa melalui pilihan pada cabang angkat besi dan
angkat berat masyarakat di sekitar Pringsewu dan sekitarnya telah men-
Jadikan cabang olahraga tersebut sebagai katup pengaman, khususnya bagi
peningkatkan kondisi sosial ekonomi yang lebih baik. Hal ini sesuai
dengan pendapat dari para atlet dan mantan atlet, seperti oleh SI, W, T
dan Sy, “untuk merubah kehidupan di masa depan, hanya bisa diraih
mc::lalui atlet angkat besi dan angkat berat”. Pernyataan tersebut tentu
saja bisa merupakan motivasi bagi para atlet berikutnya, sekaligusnya
memberikan suatu harapan dan stimulus bagi atlet yunior.

Dapat disimpulkan, bahwa Profil atlet dan catatan keberhasilan
yang telah diuaraikan tersebut merupakan gambaran yang konkrit
dari suatu proses pembinaan yang dilakukan oleh suatu lembaga
:taud orgar}lsa§i olahrag'a yang berhasil melahirkan atlet yang

andal, baik tingkat nasional maupun dunia. Selain prestasi yang
dlcap:af tersebut oleh karena mayoritas atlet relatif berusia muda,
tetapl juga tidak adanya perbedaan gender, status, dan asal usul.

Sen}ua memili'ki minat yang hampir sama yaitu ingin merubah
kehidupan sosial yang lebih baik melalui cabang olahraga angkat

besi dan angkat berat. Apalagi keberhasilan yang ditampilkan oleh
para atlet pendahulu (baik mantan atlet maupun atlet senior) yang

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, terutama bidang

Dipindai dengan CamScanner

Dipindai dengan CamScanner



Indonesian’'s Scientific Journal of Sports and Health  Vol. 1, No. 2 2012 143

. vang sangeup merubah kehidupannya. Keadaan ini ber-
?r:(iz[l]iir:;i ymﬁ:ﬁj.at:li g1~*..gt=:b!iah model yang selalu ditiru (identl_ﬁkas:)
oleh atlet yang masih pemula atau usia muda untuk _menerjunkan
diri secara total (dedikasi) menjadi atlet angkat besi da_n angkat
berat, mulai tahap pengenalan latihan yang intensif sampai prestasi
puncak yang dapat menggantikan seniornya dimasa datang. Pada
akhirnya sosialisasi cabang angkat besi dan angkat berat telah be!'—
hasil, ini terbukti dengan banyaknya usia muda yang ikut berlatih
secara sukarela, terutama masyarakat yang berdomisili di dekat

Padepokan Gajah Lampung.
Demikian pula bagi atlet yang berhasil, khususnya di Padepokan

Gajah Lampung telah merubah kehidupan sebagian besar para atlet
maupun mantan atletnya, hal ini tidak terlepas dari kebijakan pemda

Provinsi Lampung yang memberi bonus cukup lumayan sehingga
mampu dirasakan untuk membeli kebutuhan baik sandang maupun

pangan sehingga dengan sendirinya dapat dirasakan oleh keluarga-
ya dari kehidupan yang kurang menjadi kehidupan yang lebih baik.
Berdasarkan temuan penelitian yang berkait dengan keberhasilan atau
prestasi yang diraih para atlet angkat besi dan angkat berat di Padepokan
Gajah Lampung sehingga memperoleh berbagai penghargaan dan bonus
merupakan kebahagian yang tiada tara, bisa dibayangkan bila seorang
atlet yang berlatih keras sekian lama kemudian berhasil menjadi juara, tapi
tidak mendapatkan penghargaan yang layak berupa bonus maka tentu
ak,_an berhenti jadi atlet. Hal ini sesuai dengan Two-factor Theory oleh
!:)sﬁ_co-log Fredrick Herzberg, dalam keyakinannya bahwa suatu hubungan
individu untuk bekerja itu bersifat mendasar dan bahwa sikap (attitude)
ls(esorang terhadap pekelja_ap itu, sangat menentukan keberhasilan atau
p:ﬁzg'aa;ai he.;?bgrg meneliti pertanyaan, “Apa yang.diinginkan orang dari
jaannya:~ Orang yang merasa buruk mengenai pekerjaannya cende-
f;lll(lg mengaitkan faktc?-faktor ekstrinsik, seperti pengawasan, gaji, kebi-
JK af:naleplbaﬁa atau instansi dan kondisi pekerjaan (Robbins, ’2001).
-areéna itu, bonus merupakan lankah dari. perhatian pemerintah yang
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oleh Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2007
tentang Pendanaan Olahraga (Mutohir, 2008).

Penghargaan dan Bonus

Keberhasilan atlet dan mantan atlet di berbagai kejuaraan baik
nasional maupun internasional diwujudkan dengan perolehan bonus atau
penghargaan. Hal ini telah merubah kehidupan dirinya dan keluarganya,
dari taraf hidup yang tidak beruntung menjadi keadaan ekonomi keluarga
yang cukup baik. Untuk memberi gambaran tentang kondisi atau
kemajuan dari faktor ekonomi para atlet senior dan atlet mantan atlet
angkat besi dan angkat berat di Padepokan Gajah Lampung, mayoritas
punya tempat tinggal. Sedangkan atlet yang memiliki kendaraan, baik
roda dua maupun empat, bahkan berdasarkan hasil penelitian hampir
sebagian atlet telah memiliki pekerjaan tetap. Keadaan ini sejalan dengan
teonni harapan yang dikemukakan Victor H. Vroom dalam bukunya yang
berjudul “Work and Motivation” yakni, apabila seseorang sangat meng-
inginkan sesuatu, dan jalan nampaknya terbuka untuk memperolehnya,
yang bersangkutan akan berupaya mendapatkannya (Siagian, 2006).

Keberhasilan yang dicapai oleh para atlet angkat besi dan angkat
berat di Padepokan Gajah Lampung pada berbagai kejuaraan,
berdampak tejadinya perubahan dari aspek ekonomi bagi diri dan
keluarganya yang begitu drastis, baik dari segi finansial maupun
pekerjaan, sehingga kondisi ini berdampak pula munculnya hasrat
bagi calon atlet di kalangan usia muda atau remaja yang berasal dari
sekitar Padepokan sendiri maupun daerah lain.

‘ Keterlibatan atau minat calon atlet yang relatif muda atau bisa
dibilang masih belia untuk ikut gabung dan berlatih mengangkat
bebafn ‘memang cukup unik dan menarik untuk dikaji lebih jauh.
Hasil pengamatan dan wawancara pada beberapa atlet muda, seperti
yang diungkapkan oleh R seorang remaja yang masih duduk
dibangku kelas lima sekolah dasar, bahwa “saya masuk latihan
angkat besi karena ingin seperti ayah saya”. Kebetulan ayahnya
adalah mantan atlet angkat berat yang sudah beberapa kali mem-
peroleh medali dalam Kejuaraan nasional dan PON. Berdasarkan
Pengamatan langsung di lapangan secara kebetulan, bahwa ayahnya
tersel?tft- merupakan mantan atlet yang cukup beruntung, selain
memflfk! kendaraan, rumah layak huni, dan pekerjaan tetap, juga
memiliki mata pencaharian tambahan untuk keluarganya, yakni

Dipindai dengan CamScanner

Dipindai dengan CamScanner



Indonesian’s Scientific Journal of Sports and Health  Vol. I, No. 2 2012 145

_—_—m A%

warung nasi. Hal yang sama ditunjukan pula oleh pasangan suami
istri, yakni W dan T. Selain keduanya bekerja sebagai pegawai POS
d} Kabupaten Pringsewu (PNS) juga memiliki kendaraan dan tempat
tmggal. yang dilengkapi dengan fitness centre. Begitu pula kehidup-
an dari JS dan C, mengakui secara jujur, bahwa “Saya bekerja di
Dmas_ Kelzutztnan provinsi, dan istri saya kebetulan mantan atlet juga
bekerja di dinas PU Provinsi”. Selain itu mereka juga memiliki
kendaraan da::: tempat tinggal yang cukup asri dan baik. Demikian
pula: keberhasilan dari S dan pasangannya B yang telah memberikan
zesrrman):- tentang kondisi ekonomi yang dicapainya, bahwa bonus
bersama istrinya digunakan untuk membangun sebuah rumah dengan
ukuran 17x2(_) meter, “Ya lumayanlah untuk ukuran kampung”
katanya. Begl_tu pula pengakuan SI, “Prestasi yang paling tinggi
aflalah_Olyl'E\plade Sydney dan Sea Games di Jakarta 1997, hasilnya
dlpﬂkfl beli rumah di Jawa (Solo) dan di Lampung, kemudian
tanah”. Juga O, mengatakan bahwa sudah bisa bel; tanah berupa
sawah da_n kebun di beberapa tempat dari bonus yang diterima,
bahkan'blsa menabung untuk persiapan bagi masa depan sambil
?Oeonga!?n bonus yang akan diterima dari Sea Games Laos tahun
Keberhasilan para atlet tersebut didukung pula o i

hargaz_m terhadap atlet dan mantan atlet yafgpberprfsl:asslis.te}’?n%ig:
gaan itu berupa pemberian bonus yang selanjutnya dikelola dengan
baik oleh para atlet dan dibina oleh pengurus Padepokan sehing

para atlet tersebut pandai mengelola keuangannya. Na}nun Eiglz
seorang atlet mempunyai persepsi bahwa imbalan yang diterir;lan a
tldak_ memadai, dua kemungkinan dapat terjadi berdasarkan tey'
keadilah yang dikemukakan Siagian (2006), yaitu: @) seseoran akc;n
!}emsz!ha memperoleh imbalan yang lebih besar, atau a) men ﬁra ;
Intensitas usaha yang dibuat dalam pelaksanaan tugas yan menjads
langgung jawabnya. e

Art_inya, bila seorang atlet menerima uang latihan atau bonus

bonus yang lebih besar at '
au mengu ' 1 !
bahkan malah malas berlatih S S— latlhannya

Di samping penghargaan berupa bonus,

penghargaan berupa pekerjaan sebagai PNS b —; o T

ahkan hampir semua Instansi
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pemerintah, baik di kabupaten maupun propinsi. Hampir 80% atlet
Padepokan Gajah Lampung sudah memiliki pekerjaan tetap, kecuali yang
memilih menjadi wirausaha atau bisnis serta yang masih duduk dibangku
sekolah.

Penghargaan dan bantuan dalam pelaksanaan pembinaan di
Padepokan Gajah Lampung, terwujud berkat adanya kebijakan
pemerintah, baik daerah (propinsi) maupun Pusat. Oleh karena itu,
kebijakan mengenai penghargaan bagi para atlet yang berprestasi
sangat penting untuk mendukung keberlangsungan pembinaan olah-
raga. Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka jelas betapa besar
pengaruh motivasi dalam mencapai kinerja atau prestasi atlet angkat
besi dan berat secara maksimal walau pembebanan dirasakan cukup
berat sekali, namun karena motif untuk hidup lebih baik dengan
harapan yang tinggi sehingga semua stress yang dihadapi dapat di
atasi dengan baik pula. Apalagi pada umumnya atlet angkat besi
berlatar belakang dari keluarga yang ekonomi dan pendidikan relatif
rendah, sering kali keadaan tersebut akan timbul sebagai motif atau
dorongan untuk berbuat yang terbaik. Hal ini sejalan dengan pen-
dapat Setyobroto (1989) mengenai berbagai motivasi berolahraga,
antara lain untuk: /) menunjukan kemampuan dan prestasinya, 2)
menunjukan kelebihan kemampuan/kekuatannya, 3) menyalurkan
hasrat atau dorongan untuk sukses, 4) menyalurkan sifat agresif
dengan cara mengalahkan orang lain, 5) kepentingan kebanggaan
kelompok, 6) mencari kegemparan (sensasi), 7) kepentingan Kkarir
dalam pekerjaannya, 8) mendapat Keuntungan material, 9) men-
dapatkan popularitas.

Keberhasilan atlet dan mantan atlet di berbagai kejuaraan baik
nasiondl maupun internasional diwujudkan dengan perolehan bonus
atau penghargaan. Hal ini telah merubah kehidupan dirinya dan
keluarganya, dari taraf hidup yang tidak beruntung menjadi keadaan

ekonomi keluarﬁa vang cukup baik. Oleh karena it r'nrnc-inn: Abrns

- ewsuwwsas svawi UGIVAGLUIpAan dalalll Kemajuan daril 1aktor
wnuuuan pata atlet sehingga keadaan ini telah merangsang keter-
libatan atau minat calon atlet yang relatif muda atau bisa dibilano

— L A% LI LALE &= Mw il FIC .0 FTRDN

[ et

memang cukup unik dan menarik untuk dikaji lebih jauh. Hasil
pengamatan dan wawancara pada beberapa atlet muda, seperti yang

e i | ]
al. oy
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velas lima sekolah dasar, bahw

| o a “saya masuk latihan a i
Larena ingin seperti bapak say DKM bies

- a”. Dan kebetulan bapaknya adalah
Tantan atlet angkat berat yang sudah beberapa kali memperoien

::-“Ij:['] lgfsis:lamdﬁlejuaraan nasional dan PON. Berdasarkan pengamat-
mEFUpakangm;n?panng secara kebetulan, bahwa ayahl_]ya tersebut
. rumal?nl atlet yang cukup beruntung, selain memiliki
, ayak huni, dan pekerjaan tetap, juga memiliki
‘ ahan untuk keluarganya, yakni warung nasi.
Salah satu pilar dari pembinaan olahraga prestasi Indonesia adalah
?nghmgm terhadap atlet dan mantan atlet yang berprestasi (Mutokhir,
2008; Lutan, 2011), Penghargaan dan bantuan di dalam pelaksanaan pem-
bln_aan olahraga angkat besi dan angkat berat, khususnya di Padepokan
Gajah Lampung mungkin Jauh lebih baik bila dibandingkan dengan
cabang olahraga lainnya. baik terhadap atlet sendiri maupun terhadap
lembaga atau Padepokan yang menyelenggarakan pembinaan cabang
olahraga tersebut. Kondisi ini tidak terlepas dari usaha keras maupun
kepiawaian mengelola keuangan dari seorang pelatih dan sekaligus
manager (IR). Karena prestasi yang telah dicapai oleh para lifter Gajah
Lampung cukup konsisten dan fenomenal, baik tingkat regional maupun
Internasional maka penghargaan bagi atlet cukup baik dirasakan oleh yang
bersangkutan, hal ini sesuai dengan pengakuan yang dilontarkan oleh
beberapa atlet maupun mantan atlet tentang penghargaan yang sudah
berwujud berupa benda yang bergerak maupun tidak bergerak dan
sekaligus pula telah merubah kehidupan mereka, keberhasilan mengatur
keuangan ini tidak terlepas dari peran pelatih dan istrinya yang mampu
mengatur semua penghargaan yang berupa bonus yang disimpan dalam
buku tabungan masing-masing atlet dan dipegang oleh istri sang pelatih,
dikeluatkan apabila atlet yang bersangkutan betul-betul membutuhkannya,
seperti ada musibah, membantu keluarga yang menghadapi kesulitan
ekonomi, dan membeli benda yang berguna untuk investasi masa depan
(tanah, sawah, rumah atau kendaraan), karena kalau dikelola oleh masing-
masing, maklum jiwa muda sering kali tanpa perhitungan sehingga cepat
habis. Padahal atlet cabang olahraga ini rentan cedera bila dibandingkan
dengan cabang olahraga lain, kalau cedera cukup parah bisa menjadi fatal
bagi karir atlet itu sendiri, karena itu bila tidak pandai mengatur keuangan
maka tamatlah masa depan karir si atlet itu.
Kebijakan pemerintah daerah Lampung selain mengatur tentang
bonus, juga tentang pengeluaran untuk dana pembinaan yang
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sangat berarti bagi kelangsungan pe

: mbinaan
besi dan angkat berat celanintnva cabang olahraga angkat

; _ sHinya. Bonng dineralah

sudah berhastl mencapai tujuannya s Drest;;immd
digunakan untuk proses pembinaan yang —— Si angkan dana
akhirnya, “dukungan dana Yang mencukuni men%un:gaican. Pada
binaan dapat berlanjut secara konsisten” (Lu.tan,‘ 20-03)... Inkan pem-

- aeql.
3 Kelika atle

Kesimpulan
Keberhasilan yang dicapai oleh para atlet pendahulu berupa

pencapaian presiasi dan kesejahteraan hidup, berimpiikasi sebagai
model yang selalu ditiru oleh atlet pemula atau usia muda untuk
manerjuukz{n diri secara toiai sebagai atiet angkat besi dan angkat
berat, mulai tahap pengenalan latihan yang intensif saifipai prestasi
puncak yang diharapkan dapat menggantikan pendahulunya dimasa

Aatano CQadanalran Fal.so . aan® R P .
calang. Secangran [axior exonomi keluarga (orang tua si ailel)

yang paling besar motivasinya untuk merubah kehidupan sosial
yang lebih baik melalui cabang olahraga angkat besi dan angkat
berat. Akhirnya, pencapaian prestasi telah berdampak bagi per-
ubahan kehidupan para atlet angkat besi dan angkat berat di
Padepckan Gajah Lampung dimasa depan.
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